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Abstrak

Skripsi ini membahes tentang faktor-fuktor yang mempengaruhi pendapatan margin rurabalbah
usttuk pembiayaan pemilikan ruimah (studi kasus: Bank Syariah Mandici). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh biaya overhead, proporsi bagi hasil DPK, dan tingkat bunga
pinjaman bank konvensicnal terhadap besamya pendapatan margin murabahah. Metodologi vang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode OLS (Grdinary Least Sguare), vakni analisis regresi
berganda dengan memakai metede selisih logariima natural, untuk melihat bagaimana pengarih
setipga variabel tersebut terhadap pendapatan Margin Murabalah. Data yang digunakan merupakan
data sehunder yang bersumber dari Bank Syariah Mandic dan Bank Indonesie. Data vang
- digunakan adneiah data bulanan biaya overhead, proporsi bapi hasil DPK, dan tingkat bunga
pinjeman bank kenvensional. Hasil penelitian menunjukkan, biaya overhead dan proporsi bagi
hasil DPK terdapat pengareh yang positil dun signifikan, sedangkan tingkat bunpa pinjaman bank
komvensional terdapat hubungen yang negatif dan tidak signifikan mempengarubi pendapatan
margin srrabafiol. Untuk i, Bank Syariah Mandiri perly memperizhankan prinsip syariah pada
pemblayaan murabahah. Agar masyarakat tidak berfikir negatif terhadap perbankan syeriah dan
| mundapatkan kepereayaan dari masyarakat.
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BABTI
PENDAHULITAN
1.1. Latar Delakang

Lembapa pechankan merupaken salah sat aspek yvang diatur dalam syarish Islam, yakni
hugian muamalah schagai bagisn yang mengailr hubungan sesama manusia. Pengatuean
lembaga perbankan dalam syariah lslam dilondaskan pada kaidah dalam ushul figih yang
menyatakan babwa maa lag yatimm al-wafih dla hiki fa hnva wafih, yakni sesuatu yang harus
ada untuk menvempurnakan vang wajib, maka iz wajib diadakan, Mencari nafkab (yakni
melakukan kepiatan ekonomi) adalah wajib diadakan. Olch korena pada zaman modemn ini
kepiatan perekonomian tidak akan sempuria tanpa adanya lembaga perbankan, maka lembaga

perhankan ini pun menjadi wajib untuk diadakan. { Hermansyah: 2005)

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem kewangan dari setiap negara. Keberadaan
sistemn keuangan ini diharapkan dapat melaksanakan fungsinya sebapai lembaga perantara
kevangan (ffnancial intermdiation) dan lembaga transmisi yang mampu menjembatani mereka
vang berlebihan dana, dan kekurangan dana  serta memperlancar  transaksi  chonemi.

(Hermansyah: 2003)

|embaga pembiayaan merupakan salah satu fungsi bank, selain fungsi menghimpun dana
dari masyarakat, Fungsi inilah yang Jazim disebut sebagal intermediasi kewangan (financial
intermediary function). Hal ini distur dalam UL No2l Tahun 2008 tentang Perbankan.
Pembiayean dikueurkan melalui dua jenis bank, vaitu Bank Kenvensional maupun Bank Syariah.

Sistem bunga yang ditcrapkan dalam perbankan konvensional telah menppangeu hati nurani
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umat Islam di dunia tanpa keeuali umat Islam di Indonesia. Bunga vang dalam figih
cikategorikan sebagai riba yang demikian merupakan sesuatw vang dilarang olch svariah
tharam). Alasan mendasar inilah yang melatar belakangi lahimya lembaga kevangan bebas

ounga, salah satunya adalah Bank Svariah.

Tzbel 1.1, Perbeduan bank Syariah dengan Bank Konvensional

—

Bank Svariah Bank Konvensional

| L. Melakukan investasi-investasi vang halal saja 1. [nvestasi vang halal dan haram
| 2. memakai peranghkat bunga
¢ Berdasarkan prinsip bogi hasil, jual beli atau sewa
| 3. Mrofit dan falah oriented 3. Profit arionted

+. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk bubungan kemitraon | 4. Huburgen denpan nasabah dalam
bentuk hubungan debitor-kreditor

3. Penghimpunan dan penvaluran dana harus sesuai dengan 3. Tidak terduput dewan sejenis
| fatwa Dewan Penpawas Syariah

Sumber: Antonio (2001}

Perkembangan  industri kevangan syariah secara informal telsh dimula) sehelum
~iteluarkannya kemngka hukum formel schagai landasan operasional perbankan i Indonesia.
Scherapa badan wsaha pembiavaan non-bank telah didirikan sebelum tshun 1992 vang telah
mencrapkan konsep bagl basil dalam kegiatan operasionalnva, Hal tersebut menunjukkan
xzbutuhan masyarakat akan hadimya institusi-institusi keuangan vang dapal memberikan jusa

seuangan yvang sesuai denpan svarizh.

Eebutuhan masyarakat itu telah terjawab dengan terwujudnya sistem perbankan vang
s=sual syariah. Pemerintah telah memasukkan kemungkinan tersebul dalam UL vang baru.
~rdang-undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankan secara implicit 1elsh membuka peluang
~cziatan usaha perbankan yang memiliki dasar operasional bagi hasil. Ketentuan tersebut telah

dijadikan schagai dasar hukum heroperasinva bank svariah di Indonesia,
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BAB VI

PENUTUP

6.1, KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan baik secara malematis maupun deskriptif
diketabui bahwa pembiayaan murebahal tetap menjadi dominasi pembiayvaan
vang disalurkan oleh Bank Syariah Mandin kepada masvarakat Serta sccara
margin keuntungan pembiayaan murabahah lebil menghasilkan keuntungan yang
lebih besar dibandingkan dengan mudbarabat dan  musvarakak. Pembiayaan
miurgbaiah i secara dominan merupakan pembiayaan dengan tujuan konsumtif,
Terlihat dari Laporan Tabunan Bank Syariah Mandif, dimana terdapat
pembiayzan konsumtif sepenti otomotif (1,5%), mulifinance (2,7%), perumahan
(12.8%}, multiguna (15%), tabungan haji (16%) dan kopkar schesar {32%) walau
tidak kemungkinan digunakan sebagai pembiavaan untuk tujuan produktil,

Pembiayaan murabahah lebih banvak disulurkan oleh bank syariah karena
akad dan transalsi Murabahah lebih mudah dimengenti dan dipahami masyarakat,
terutamay bagt nasabah membutubkan dana bagl transaks konsumtif

Eendahnya pembiayaan mudharabah dan wsparakah n}cnggambarkm
bahwa operasi perbankan syariah belum scpenuhnya berjalan .:msuai dengan
sejatinyn bank syariah yang seharusnya memperbesar pangsa pasar kedua jenis
pembiayaan tersebul, bukan hanya terfokus pada pembiayaan murabahah,
Keunggulan bank syariah justru pada jenis kedua pembiavasn ini yang dikenal
sebagal quasi equity financing yang dapat memberikan dampak agi perekonomian

vung lebih stabil.
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